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ABSTR4CT

](e/raar (Shoreajohorensis Foxw) is one ofshoreaspecies that is thost potentialforforest
plonlations- This research was to determile tlrc best a d mosl ellective uaintenance treatment lo
the growth ofkeh ar Theresearchwas conducted on a degrudedJbreslwithin thefolest research
area ofSeed Technology ResearclxI stitLie, Sa boja. The shrdy tookplacefrom Norember 2004
to Noyember 2006. Split plot design was used in \rhich spacilg was the ain plot and
ntaintenance treatnenl was the subplot $'ith three replicatiolls. The analysis ofwtiakce showed
lhat only maintenance trealnetlt signifcantb, allects sut'vival percentage, heighl gtowh and
diahteter grcwtl\. Group, spacing and inkrncion ofspacing gave no eflect that is statistically
signtfcant. The average 01'surrival rate, height gowth ancldiameter growth are76.34 96,62.04
cnt and 0-31 cm, respecti'ely, BNT test inclicctted that these ayel'ages a1.e associated with the
effects ofre ical tuaintenance trcatment-

Keywords : kenuar (S, oreajohorensis Foxw.), degradedlorest, spacing, wrtical rrustmenl

ABSTRAK
Pada saat ini, kebutuhan masyarakat terhadap kayu semakin meningkat, hal ini tidak

didukung oleh pasokan kalu yang cukup. Sebagai akibamya tekanan terhadap hutan meningkat
yang menyebabkan teqadlnya illegal loggi,?g. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembangunan
hutan tanaman dengan jenis-jenis andalan setempat. Salah satu jenis pohon yang dapat
dikembatrgkan dan dikelola adalah kenuar (Sl orea johorchsis Foxw.), khusus di Kalimantan.
Penelitian ini dilalcukan untuk mengetahui pengaruh perlakuao pemeliharaan yang paling baik
dan efektif terhadap pertumbuhan kenuar. Lokasi penelitian dilaksanakan di hutan penelitian,
Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Samboja, dimulai pada bulan November 2004 sampai
November 2006. Rancangan penelitian yang digunalen adalah split plot dengan jarak tanam
sebagai plot utama dan perlakuan pemeliharaan sebagai sub plot dengan tiga ulangan. Analisa
data dilakukan dengan analisis varian (ANOVA) dengan Uji-P Hasil ANOVA menunjukkan
kelompok,jarak tanam dan interaksijarak tanam dan pemelihraan tidak menunjukkan perbedaan
yang lyata terhadap persen hidup, pertumbuhan tinggi dan diametet sedangkal perlakuan
pemeliharaan berbeda nyata. Dari hasil uji BN! pemeliharaan vertikal menunjukkan pengaruh
nyata terhadap persen hidup, pertumbuhan tinggi dan diameter dengan rata-rata masing-masing
sebesar'16.34 yo,62.04 cm and0.8l cm.

Keywords : kenuar (,S, orea johorensis Eoxw), hutan belukar, Samboja, Kalimantan
Timur
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I. PENDAHULUAN

Hutan merupakan salah satu sumberdaya alam yang pada saat ini sedalg mengalami
tekanan yang cukup besar sebagai akibat dari pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap ka)4r.
Forestry Working Group (2002) menyatakan bah$,a kebutuhan bahar baku untuk industri
perka),uan di Indonesia menwut data tahun 1999 setiap tahuh[ya sekitar 63,48 juta mr/tahufl,
sedangkan produksi rata-rata kayu bulat lima tahun terakhi ini hanyalah 25 juta m'/tahun
(Direktorat Produksi Hasil Hutan, 2000). Berdasarkan kedra data tersebut dapat torlihat bahwa
terdapat kekurangan pasokan kayu untuk indusai perkayuan di Indonesia, sehingga konsekuensi
dari kesenjangan tersebut adalah semakn maraknya terjadi penebangat liar (illegal logging),
terutama di hutan-hutan alam Indonesia. Seperti diketahui bahwa di Kalimantan Timur yang
memiliki kawasan hutan seluas 17.875.100 heltar dan akhir-akhir ini luasan tcrsebut telah terjadi
pengurangal menjadi 13. 616.195 ha atau 25 o% areal tersebut telah terdeforestasi (Sutisna,
2006). Babkan Badan Planologi Kehutanar (2006) memperkirakan laju kerusakan hutan di
Kalimartan TimBr seliap tahunnya mencapai 376.159 hektar FWI/GFW (2001) melaporkan
bahwajika laju kerusakan terus berlanjut, maka diperkirakan hutan dataran rendah non rawa di
Kalimanlan akan lenl ap padd tahun 2010.

Salah satu upaya unrk mengatasi ketimpangal pasokan ka),u dankerusakan hutan adalah
pengembangan hutan tanaman khususnya jenis penghasil kalu pertukangan lebih besar
dibandingkan kalu pulp maupun energi. Pada saat ini rendahnya produksi hutal tanaman
dikarenakan teknik silvikulnrr yang diterapkan kurang tepat. Oleh karena itu perlu dilakukau
penelitian diantaranya jenis-jenis meranti merah.

Khusus di Kalimantan, salah satu jenis tanaman yang dapat dikembangkan dan dikelola
adalah Kenuar (S,ftorea jollorensis). Jenis ini merupakan jenis andalan yang banyak diminati
orang dan menjadi primadona di pasar Eropa Barat karena batangnya Lurus dan kayunya mulus
(tak ada penyakit busuk hati). Pertumbuhanjenis initermasuk cepat, padaumur4,5 tahun rata-
Iata riap diameter dapat mencapai 1,8 - 1,9 crMh di Hak Pengusahaar Hutan (HPH) Sa Bumi
Kusuma (SBK), Kalimantan Tengah (Suparna & Pumomo, 2004).

Untuk menunjang program pembangunan hutan tanaman dengan jenis kenuar telah
dilakukan penanaman di areal penelitian pada lahan yang telah terbakar pada tahun 1982 dan
1997 dengan berbagai macam perlakuan pemelihalaan. Pemeliharaan tanaman muda sangat
petrting untuk perh-rmbuhan tanaman, disamping untuk mengurangi persaingan terhadap
tanaman pokok dalam pcngambilan unsur hara di dalam tanah, juga memberikan ruang atau
masuknya cahaya yang dibutuhkanoleh tanaman.

Penelitian ini bertujuan unhrk mengetahui perlakuan pemeliharaan yang baik dan efektif
terhadap pertumbuhan kenuar, Diharapkan dari hasil penelitian dapat diperolgh inforriasi
tentang teknik penanaman meranti pada areal bekas kebakaran khususnya di hutan penelitian
Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Samboja.

II. METODOLOGI

A. Lokasi dan Waktu

Penanaman telah dilakukan pada areal hutan belukar bekas kebakaran di areal
penelitian Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Samboja. Secara administratif
pemerintahan termasuk Kclurahan Sei Merdeka, Kecamatal Samboja, Kabupaten Kutai
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Kartanegaxa. Waktu penelitian dimulai bulan November 2004 sampai dengan bulan
November 2006.

B. Tanah datr Iklim

Jenis tanah di lokasi penelitian adalah Podsolik Merah Kuning pada umumnya
memiliki pH yang rendah, lapisan topsoil tipis dan miskin unsur hara terutama fosfor (P).

Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt dan Ferguson (t951) termasuk tipe iklim A detrgao

Eta-rata curah hujan tahulan berkisar antara 1.682 2,314 rffn dan hari hujan 72 - 154 hari.
Kgtinggian tempatnya antara 40 - 150 m dari permukaan laut.

C. Metoda

Untuk pembuatan petak coba dilakukan penyiapan lahan seluas 2,5 hektar Bahan
yang digunakan adatah bibit berasal da cabutan yang diambil dai areal HPH PT.

INHUTANI I Berau pada bulan Desember Tahun 2003, kemudian dipelihara di persemaian

Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Samboja. Kegiatar penyiapan lahan sendiri meliputi
penanaman dengan berbagai jarak tanam, pembuatan lubang tanam, dan pemasangan ajir,
kemudian dilakukan penanaman.

Penanaman dilalqrkan dengan sistem jaludengan lebarjalur 1,5 m, dengan perlakuan
jarak tamm 7 m x 7 m; 5 m x 5 m dan 3 m x 3 m. Setelah 3 bulan ditanam dilakukan
pen1,ulaman, selafljutnya setelah enam bulan ditanam dilakukan perlakuan pemeliharaan

serta penguloran tilggi dan diameter sebagai pengukuran awal. Untuk pengukuan diameter

dilakukan + dua cm di atas pemukaan tanah dengan alat sigmat (kaliper) dan pengukuran

tinggi dilat<ukan dari permukaan tanah h ingga pucuk tertinggi dengan menggunakan meteran.
Pemeliharaan pertama dilakukan pada enam bulan setelah penanaman dengan empat

macam perlakuan pemeliharaal1 pada masing-masing plot adalah:

1. Kortrol (tanpa dipelihara).
2. Penyiatrganjalurtanam (horizontal), yaituperlakuan pemeliharaan dengan membersihkan

seluruh tumbuhan bawah sepanjang jalur
3. Pembebasan (yertikal), yaitu perlakuan pemeliharaan dengan membersihkan seluruh

tumbuhao atas sepanjang jalur. Ultuk hrmbuhan yang berdiameter besar (10 cm ke atas)

dan sulit untuk ditebang, dimatikan dengan peracunan menggumkan Roundup (merk
dagang), yaitu he6isida dengan senyawa aktif glifosat dalam formula garam isopropil
amin dengan konsentasi l0 % dalamait yarg disemprot deflgan botol plastik volume 500
ml, melalui bacokan kapak ke dalam pohon (ka1'u gubaL) secara melingkax batang pada

ketinggian selutut pekerj a.

4. Kombimsi (penyiangan dan pembebasan), yaitu perlakuan pemeliharaan dengan
membersihkan selrrruh tumbuhan baik tumbuhan bawah maupun atas.

D. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah split plot dengan jarak tanam
(3 mx3 m;5 mx 5 mdan 7 mx 7 m) sebagai plot utama dan perlakuan pemeliharaan
(horizontal, vertikal dan kombinasi dan kontrol) sebagai sub plot dengan ulangan sebanyak
tiga kali. Luasan petak coba berukuran * 50 m x 50 m (+ 0.25 ha). Jadi jumlah petak coba
yang dibuat sebanyak sembilan petak coba. Jumlah bibit yang diperlukan untuk penanaman

dan penplaman pada sembilanpetakcoba sebanyak 1.426 bibit.
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E. Analisal)eta

Data yang dikumpulkan adalah persen hidup, pertumbuhan diameter dan tinggi setelah
l8 bular pemeliharaan di lapangan. Amlisa data dilakukan dengan analisa varian (ANOVA)
dengan Uji F. Apabila terdapat perbedaatr yang nyata maka dilakukan uji lanjutan dengan uji
lanjut Beda Nyata Te*ecil (BNT).

III. HASIL DAN PEMBAIIASAN

A. Persen Ilidup

Hasil pengamatan terhadap persen hidup tanaman kenuar setelah t8 bulan
pemeliharaan rnenunjukkatr rata-rata pelserl hidup berkisar dari 33,331o s/d,92,86%. Rata-
rata peNen hidup tanaman untuk tiap perlakuan disajikan pada Cambar 1.

a l00

crot30
970
l- 6o

duo

830

$,0
-o0

3mx3m 5mx5m

OKonlrol (Control) E Horizontal lHorizontal)
@Vertikal(vertical) ZKombinasi(Comblnation)

Gafi\bdr{Figure)1. Rata-rata persen hidup tanaman keluar setelah 18 bulan ditaram di
lapangal,(Average oJ suni)al rateofkenudr after 13 months cultivated
intheJiel,l).

Berdasarkan hasil analisis keragaman (Lampirau 1) kelompok, jarak tanam darl
interaksi jarak tanam dan pemeliharaan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
persen hidup. Perlakuan pemeliharaan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap persen
hidup. Untuk melihat perlakuan pemeliharaan yang paling baik dilakukan uji lanjrt BNT
seperti disajikanpadaTabel 1-

Tabel(Table) l. Hasil uj i lanjut BNT terhadap persen hidup tanaman kenuar setelah l8 bulan
ditanam dilapangan (Results of LSD test for sumital rute ofkenuar after 18
h1 onths cu lt iw t e d in t h e f e ld)

Pellaknari (Treahnent) Persen lridup (Sanival rate) (Yo)

Horizor.tal (Ho t izo n tal ) 56,25 a

Konlrol (.Coktrol) 58,62 a
Kombinasi (Cotflbi ation ) 65,56 a
Yerttkal (Yeftical) 76,34 b

Keterungan (Remorks): Angka-angka yang diikuti oleh hurufyang sama tidak menunjukkan
perbedaan yang [yata (Talues followed by the satfie letters are not
s i gniJi c a ntly tl iffere k t)
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Dari hasil uji lanjut BNT dengan nilai 8NT,,,,",, sebesar,l.:177 menunjukkan bahrva
perscn hidup yang paling beser adalah padr perlakrLan penleliharaan vefiikal dibandingkan
perlakuan pemeliharaan lailxryi. dcngan rata ratapcNcnhidrUlscbcsarT6,34%.

Perlakuan.jarak tanun belum niemberikan perrganrh yang nyxla terhadap persen hidup
tanaman kcnuar Hal ini disebabkiln knrcna tanamal1 taoanlan kenrnr tergolong miLda (tingkat
pancang). sehingga pcrlalfltan.larali tanam yang dibcrikan bclum nenrberikcn persaingan
antar tanaman baik persaingan ilkar ma[pun taj uk. Persaingan akan terjadi b ila tajuk tanaman
saling boIScntuhalr dan persliugar clalarlr memperoleh sahaya malahari sefla unsur hara.
Pada kondisiyang dcmikian diharapkarr pengamh pellrkuanjarlk tanam akan terlihct.

Perlakuan pemeliharaan nlenunjukkan penganlh nvata pada persen hidup dan yang
paling baik lerlihat pada perlakLurn pemeliharaan vertikaL. Pada pemeliharaan verlikal
dilakukan perrbersrhan yrng rnendungi tanlmu l<enuar. Pembelsihal1 ini akan memberikan
ruang bagi masuknya cahaya yang sanget dibutuhkan olch tanaman untuk mclangsungkan
prcsesfotosintcsis. Hasii lotosintcsis ini sangat bcrgulra bagitaoaman dalambertahanhidup.

B. Pertumbuhrn Tinggi

Dari hasil pcngukuran tinggi dilcl,oleh rata rata pirnlmbuhan tinggitanaman kemrar
setelah l8 bLrlan pemeliharaan ber-kisrr dar-i 18.10 cm s/d 91,3,1cm. Rata-rata pertumbrhan
lrr'-JIlhrr:rrrdnlcn.rirr r.rlrrkrr.rfl,sr..'l.r.rr.i.a:.k.rrrp,rd.rt,.rrnoar 2.

Berdasarkan hasil aDalisjs keragarnan (l,al:l1piran 2) keloDlpok. jarak tanam dan
interaksi antar perlakuan tidak mcnunjLrkl(an pengaruh yang nyata terhadap perlumbuhan
tinggi- Akan letapi perlakLlan perrcliharean nlemLrerikan pengarLlh sangat nyata terhadap
pedumbuhan tinggi. Dari lrasil qii lanJu BNT dengan iilai BNTe(!oJr sebesar 7,208
menunjukkan bahwa perlunbuhan tinggi yang paling besar adalah pada perlakuan
pemelihaman vertikal dibandingkan pellakuarl perreliharaan lainnya, dengan rata-mta
pefiumbuhan tinggi sebesar62,0,1 cm selrerti tcrlihatpadaTabcl 2.

3mx3m 5mx5m 7mx7m
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Petlakt.an (Treatment Pcrrumbuhirn Tinsqi (Heipht qoqtth \ (cm)

Horizonlal ( Ho r iz o n t al ) 29,97 a
Kontrol (Contrcl \ 38,64 b
Kor binasi ( Combtu a t ion) 51,70 c
Yertikal (Vertica! \ 62,04 d

Keterangan (Remarks): Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (Values followed by the sanrc letters are ot
s i gn if c a n t ly d iffe,e n t)

Seperti pada persen hidup, perlakuanjarak tanam belum memberikan pengamh yang
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kenuar Hal ini disebabkan karena belumterjadi
pe$aingan antar tanamaD baik persaingan akar dalam memperoleh makanan maupun
pelsaingan tajuk dalam memperoleh cahaya.

Berdasarkan uji di atas (Tabel2) perlaL-uan pemeJiharaan venikal menunjukkan
pengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi. Pemeliharaan vertikal dimaksudkan adalah
pembebesan pohon yang menaungi tanaman kenuar, sehingga akan memberikan ruang bagi
masuknya cahaya yang salgat dibutuhkan oleh talama[. Cahaya digunakan oleh tanaman
untuk proses fotosintesis. Hasil fotosintesis ini sangat berguna bagi pertunbuhan tanaman
unhrk membuat makanan yang penting untuk pertumbuha[ Semakin baik proses fotosintesis
semakin baik pula pertumbuhan tanaman. Zipperlen & Press (1996) menyatakan bahwa
tingkat pertumbuhan dar fotosintesis pada Slrorea leprosula dan Dryobalanops lanceolata
meningkat pada lingkungar dengan ketersediaan cahaya yang lebih baik.

Pertumbuhan Diameter

Dari hasil pengukuran diameter diperoleh rata-rata pertumbuhan diameter tanaman
kenuar setelah l8 bulan pemeliharaan berkisar dari 0,30 cm s/d 1,09 cm. Rata-mta
pertumbuhan diametff tatraman keruar untuk tiap perlakuan disaj ikan pada Gambar 3.

3mx3m 5mx5m

C.

1,2

sE I

.! s 0.3
E}
E I 0.,

E S ""te"'

a Kontrol (Control) EHorlzontal (Horlzontal)

o Vertikal (Vertical) a Kombinasi (Combination)

GeJl:,bat(Figwe)3. Rata-rata pertumbuhan diameter tanaman kenuar setelah 18 bula.n

ditanam di lapangan (Averuge of diameter growth of kenuar after 18
months cultivaled in thelield)

Hasil analisis keragaman (Lampiran 3) yang dilakukan rnenunjukkan bahwa
kelompok, j arak tanam dal1 interaksi antar perlakuan tidak menuajukkan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan diameter. Seperti pada pertumbuhar tinggi, perlakuan pemeliharaan
juga memberikan pengaruh sanBat ryata terhadap pertumbuhan diameter
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Perlakran lTrcatnetlt \ Pertumbuhan Diameter (Diafieter proteth ) rcrn],

Kontrol (Cdrlro1) 0.4'7 a
Hofimnt^l (Ho, izo ra| \ 0,51 a

Kombin.rsi (airxDr,rrnrr ) 0,78 b

Yeftikal (l/ertical) 0,8r b

PENGAiUH IAaAX TAIIAM DAI{ Ta(lt|l( PIMCIIHAiAAN TERIIADAP PmTUM6UHA (a UAf, l3rro@/or@rrr5 tw.)
DI HUTAN SIMAK BELUKAR WANARISETsAMBOIA, KALIMANTAiI TIMUR

n, Mulyana omon dan Burhanuddin Adnan I
Berdasarkan hasil uji lanjut BNT dengan nilai BNT oo, sebesar 0,106 menuljukkan

bahwaperhrmbuhan diameter yang palirrg besar adalah pada perlakuan pemeliharaan vertikal
dibandirgkan perlakuan pemeliharaan lainnya, dengan rata-rata pertumbuhatr diameter
sebesar 0,81 cm sepertiterlihat padaTabel3.

Tabel(Table)3. Hasil uji lanjut BNT terhadap pertumbuhan diameter tanaman kenuar
setelah 18 bulan ditanam di lapangan (Resalts of LSD test for diameter
gto thof kenuat after l8 tnontl$ cultivated itt tltelield)

Keteftn9an (RemarL,s) I Angka-angka yang diikuti oleh humf yang sama tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (Values followed by the same lettera are nol
s i g n iJ i c a n t I y cl ille re n t)

Perlakuan pemeliharaan vertikal memberikan pengaruh nyata pada pertumbulan
diameter Pemeliharaan vertikal teiah memberikan intensitas cahaya yang masuk lebih
banyak dibandingkan pada perlakuan kontrol maupu pemeliharaan horizontal, sehingga
pertumbuhantanamai baik tinggi maupun diametermenjadi lebih baik.

Disamping itu, intensitas cahaya yang tinggi juga akan memacu perkembangan
mikroba tanah, terutama cendawanjenis mikoriza. Effendi e/ aL ( 1996) menyatakan bahwa
jenis-jenis dipterokalpa sangat bergantung pada mikoriza dalam perolehan nutrisinya.
Tanaman kenuarmerupakan salah satujenis dipterokarpa, schinggauntuk dapat hidup dengan
baik sangat memerlukan kehadiran mikoriza. Llubungan akar tanaman dengan mikoriza
bersifat simbiosis mutualisme (Colpaert & Van Tichelen, 1994) yaitu jamur mikoriza
menerima pefienyawaankarbonyang tidakkompleks dari akartanaman dan mengisap air dan
zat hara daritanah kemudian mengangkutnya kc akar pohon. Keberadaan mikoriza pada akar
tanaman sangat menguntungkan, karena dapat meningkatkan kemampuan tanaman unfuk
menyerap unsur hara terutama phosphor dan perbaikaD struktur tanah (De la Cruz, 1982).

Seperti diketahui bahwa argal unlul. penanamall tanaman kenuar adalah bekas hutan
yang terbakar pada tahm 1982 dan 1997 dan rnenjadi hutan belukar Pada hutan yang bekas
terbakar pada umumnya mikroba tanahnya berl<trrang ten]tamajenis mikoriza. Pembukaan
naungan dengan pemeliharaan vertikal akan memberikan ruang bagi cahaya untuk mencapai
permukaan tanah dan memacu perkembangan mikoriza.

Untuk perkembangan cendawan mikorizajuga dipengaruhi oleh suhu tanah. Smits€r
al (1988) menyatakan bahwa cendawan yang hidup bersama akar dalam simbiose
ektomikoriza sangatpekaterhadap suhu tanah yang tinggi. Hasilpcnelitian Smits elal (1988)
menurjukkan bahwa pada suhu taDah di atas 30'C sudah terlihat pengaruh negatif bagi
perkembangan ektomikoriza.

Pada pemeliharaa[ vertikal, hanya tumbuhan penaung yang dibebaskan, sehingga
menyebabkan cahaya yang masuk lebih banyak. IIal ini baik untuk pertumb[han tanaman
tanaman kenuar dan perkembangan ceoda\\,an mikoriza.
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Untukpengamatan selanjumya telhadap pertLlmbuhan tanaman kenuar ini masih terus
dilakukan, dan dilrarapkan pada tahun-tahun berikutnya pengaruh jarak tanam akan
memberikan pengamh tcrhadap pcrtumbuhan tanaman kenuar. sehingga dapat diketahui
perlakuanjarak tanam ya0g mana akan memberiknnpertumbuhan yang optimal.

IV. KESI}IPULAN

Pemeliharaan vertikal tananran kcnuar pada lahan Lutan bclukar bckas terbakar telah
memberikarr peningkatan persen hic]up, pefiur::buhan tinggi dan pertrLmbuhan diamctcrmasing-
masing sebesar 76,3:l 9i,, 62,04 cm dan 0,81 cm. Diharapkar perhkLrai pemeliharaan vertrkal
yang dilakukan setiap cnam bulan sckali depirt meningkatken peltunbuhan tanaman kenuar
terutama pada hutan belukar bekas telbakar di Knlinrenten Timur.
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